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Operational teaching and learning activities in schools in general are nothing more 
than information-giving efforts, whose mastery is billed through exams that primarily 
require memorization. As a result students become unmotivated in the learning 
process, which will ultimately affect learning outcomes. The purpose of this study is to 
describe the effect of the implementation of independent learning model on 
mathematics learning outcomes using textbooks handling students of class XI SMK 
Negeri 1 Muara Pawan Ketapang Year lesson 2015/2016. The method used in this 
research is experimental method with quantitative approach. The research design is 
true experimental design, with pretest - only control group design model. The 
population in this study were 27 students of class XI ATP and 27 students of class XI 
ATPH. From the research data analyzed obtained the average value of experimental 
class learning result = 73.14. While the average value of control class learning 
outcomes = 68.51. The result is this research is the independent learning model 
influences the learning outcomes of Mathematics of spatial material in the class XI 
ATP (Plantation Crop Agribusiness) SMK Negeri 1 Muara Pawan Ketapang as 
experimental class. 
Keywords: Independent Learning Model, Textbooks of students' handbooks, 
Learning Outcomes  
 
Dalam UU Nomor 14 Tahun 2005 
tentang Guru dan Dosen, pasal 1 ayat 1 
dinyatakan, Guru adalah pendidik profesional 
dengan tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai 
dasar dan dan mengevaluasi siswa pada jalur 
pendidikan formal, pendidikan pendidikan 
menengah (Suyanto dkk, 2013: 23). 
Oleh karena itu, setiap proses belajar 
dan mengajar yang dirancang dan 
diselenggarakan harus mampu memberikan 
andil penting bagi pencapaian tujuan 
pendidikan. Kegiatan belajar mengajar secara 
operasional disekolah-sekolah pada 
umumnya tidak lebih dari upaya pemberian 
informasi, yang penguasaannya ditagih 
melalui ujian yang terutama 
mempersyaratkan hafalan. Akibatnya siswa 
menjadi tidak termotivasi dalam proses 
pembelajaran, yang pada akhirnya akan 
mempengaruhi hasil belajar. Daryanto dkk 
(2013: 1)  mengatakan peran pendidikan 
tentunya pada faktor lingkungan dan latihan, 
yakni mampu menciptakan suasana yang 
terkondisikan dan memberikan latihan-
latihan yang diperlukan berkaitan dengan 
permasalahan dalam kehidupan. Oleh karena 
itu di butuhkan suatu pembelajaran yang 
kreatif untuk menghasilkan manusia yang 
kreatif dan pendidikan manusia seutuhnya 
(whole-person education) untuk 
menghasilkan manusia yang memiliki 
keterampilan (life skill) dan berkerakter. 
 
 
Pembelajaran merupakan hasil sinergi 
dari tiga komponen pmbelajaran utama yakni 
siswa, komptensi guru, dan fasilitas 
pembelajaran. Pembelajaran matematika 
adalah suatu proses atau kegiatan guru mata 
pelajaran matematika dalam mengajarkan 
matematika kepada para siswanya yang di 
dalannnya terkandung upaya guru untuk 
rnenciptakan iklim dan pelayanan terhadap 
kemampuan, potensi, minat, bakat, dan 
kebutuhan siswa tentang matematika yang 
amat beragam agar terjadi interaksi optimal 
antara guru dengan siswa serta antara siswa 
dengan siswa. 
Agar dapat melaksanakan pembelajaran 
matematika yang mampu mengembangkan 
segenap potensi, minat dan bakat siswa 
diperlukan dukungan fasilitas atau media 
pembelajaran serta keterampilan guru dalam 
mengelola kegiatan pembelajaran kondisi ini 
berkaitan dengan profesionalisme guru 
sebagai syarat mutlak untuk menciptakan 
sistem dan praktik pendidikan yang 
berkualitas. Salah satu indikator guru yang 
profesional adalah melaksanakan 
pembelajaran model pembelajaran yang tepat 
untuk menciptakan pembelajaran yang dapat 
membangkitkan, mengarahkan dan 
menyalurkan segala daya yang ada  pada diri 
siswa agar memiliki aktivitas belajar guna 
mencapai tujuan belajar secara bersama-
sama. 
Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa setiap perubahan tingkah laku didapat 
dari hasil belajar, dan pada klimaknya adalah 
tujuan dari pelaksanaan pendidikan baik 
adanya peningkatan perkembangan dalam 
diri siswa baik fisik maupun non fisik. 
Pelajaran matematika dikenal pelajaran 
wajib bagi siswa SMK, namun demikian 
pelajaran matematika tetap diajarkan. Maka 
guru diharapkan mampu memilih model 
pembelajaran yang sesuai dan cocok dengan 
materi yang akan disampaikan sehingga 
penguasaan  matematika dapat tercapai. Agar 
siswa termotivasi dalam belajar matematika 
siswa akan merasa senang dalam belajar 
matematika, siswa tidak akan kesulitan dalam 
belajar  matematika. Karena itu diperlukan 
model pembelajaran yang dapat 
meningkatkan kreatifitas dan keaktifan siswa 
dalam proses pembelajaran yang ditandai 
dengan aktitifitas siswa yang meningkat 
sehingga penguasan  matematika juga 
meningkat. Model pembelajaran yang dipilih 
dalam penelitian ini adalah model 
pembelajaran mandiri yaitu: peserta didik 
belajar secara mandiri, menurut Wedemeyer 
(1983), peserta didik yang belajar mandiri 
mempunyai kebebasan untuk belajar tanpa 
harus menghadiri pembelajaran yang 
diberikan guru/pendidik dikelas  (Rusman, 
2012 : 353).  
Belajar mandiri dapat dilakukan oleh 
siswa SMK melalui Praktik Kerja Industri 
(Prakerin) biasanya dilaksanakan bagi siswa 
kelas XI semester genap dengan rentang 
waktu selama empat bulan dari bulan Januari 
sampai April. Dalam hal ini tentunya siswa 
tidak dapat belajar secara tatap muka dengan 
guru bidang studi, salah satunya adalah guru 
bidang studi matematika, hal ini dilakukan 
untuk mengantisipasi agar materi pelajaran 
tidak ketinggalan, maka diadakan buku ajar 
agar siswa dapat belajar dirumah. Buku ajar 
dapat dibagi kedalam dua bagian, yaitu buku 
ajar yang sengaja dibuat oleh guru untuk 
keperluan proses belajar mengajar serta buku 
ajar yang diterbitkan oleh salah satu penerbit 
yaitu berupa buku.  
Dengan adanya buku ajar ini, maka 
dengan sendirinya siswa akan mudah belajar 
secara mandiri, karena didalam buku ajar 
tersebut berisikan materi pembelajaran yang 
dilengkapi dengan soal-soal latihan baik 
essay maupun soal pilihan ganda. 
Dalam kenyataannya selama ini siswa 
kelas XI SMK Negeri 1  Muara Pawan 
Ketapang Tahun pelajaran 2015/2016 hanya 
dianjurkan untuk memiliki buku ajar 
Matematika dan tidak diwajibkan bagi semua 
siswa. Jadi bagi mereka yang kreatif serta 
memiliki rasa tanggung-jawab yang tinggi, 
maka buku ajar tersebut dimiliki oleh mereka 
misalnya membeli di toko buku maupun 
dengan guru bidang studinya, tetapi bagi 
meraka yang tidak mempunyai kesadaran, 
maka buku ajar tersebut tidak dimilikinya, 




Dari latar belakang masalah diatas maka 
masalah yang menjadi permasalahan umum 
dari penelitian ini adalah: Bagaimanakah 
pengaruh implementasi  model  pembelajaran 
mandiri terhadap hasil belajar matematika 
dengan menggunakan buku ajar pegangan 
siswa  kelas  XI  SMK  Negeri  1  Muara 
Pawan Ketapang? 
Dalam sistem pendidikan, peserta didik 
di tuntut untuk belajar  secara  mandiri, 
orang-orang yang berkecimpung atau bekerja 
dalam sistem ini tentu sering mendengar 
bahkan menggunakan istilah mandiri dan 
belajar mandiri. Pada kesempatan ini penulis 
bermaksud mengetengahkan konsep, 
persepsi, atau teori mengenai belajar  mandiri 
untuk keperluan sharing informasi, dan juga 
untuk menambah wawasan mengenai model 
pembelajaran mandiri. 
Menurut Miarso (2011:2 51) konsep 
dasar sistem belajar mandiri adalah 
pengaturan program belajar yang 
diorganisasikan sedemikian rupa sehinhga 
tiap peserta didik/pelajar dapat memilih dan 
atau menentukan bahan dan kemajuan belajar 
sendiri. 
Kata mandiri mengandung arti tidak 
tergantung kepada orang lain, bebas dan 
dapat melakukanya sendiri .daam belajar 
mandiri, menurut Wedemeyer (1983), dalam 
Rusman (2012: 353-354) peserta didik yang 
belajar secara mandiri mempunyai kebebasan 
untuk belajar tanpa harus menghadiri 
pembelajaran yang di berikan oleh 
guru/pendidik di kelas, di samping itu peserta 
didik mempunyai otonomi dalam belajar. 
Otonomi tersebut terujud dalam beberapa 
kebebasan sebagai berikut, (a) peserta didik 
di berikan sempatan untuk ikut menentukan 
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai 
sesuai dengan kondisi dan kebutuhan 
belajarnya, (b) peserta didik boleh ikut 
menentukan bahan belajar yang ingin   
dipelajarinya dan cara mempelajarinya, (c) 
peserta didik mempunyai kebebasan untuk 
belajar sesuai dengan kecepatan sendiri, (d) 
peserta didik dapat ikut menentukan cara 
evaluasi yang akan digunakan untuk menilai 
kemajuan belajarnya. 
Pembelajaran ini di adakan agar peserta 
didik mempunyai tanggung jawab dalam 
mengatur dan mendisiplinkan dirinya dan 
dapat mengembangkan kemampuan belajar 
atas kemauan  sendiri. Moore (1983) Rusman 
(2012: 354)  juga berpendapat bahwa ciri 
utama suatu proses pembelajaran mandiri 
adalah adanya kesempatan yang  diberikan 
kepada peserta didik untuk ikut menentukan 
tujuan, sumber dan evaluasi belajarnya. 
Karena itu, program pembelajaran mandiri 
dapat diklasifikasikan berdasarkan besar 
kecilnya kebebasan  (otonomi)  peserta didik. 
Rusman (2012: 358) belajar mandiri 
bukan berarti harus belajar secara sendiri. 
Siswa sering kali menyalaartikan konsep 
belajar mandiri sebagai belajar sendiri salah 
pengertian tersebut terjadi karna pada 
umumnya konsep belajar mandiri lebih di 
kenal di universitas terbuka (UT) yang 
artinya siswa cendrung belajar sendiri tanpa 
tutor atau teman kuliah. Belajar mandiri 
adalah belajar berinisiatif walau pun tanpa 
guru sesuai dengan konsep mandiri bahwa 
seorang siswa diharapkan dapat: (a) 
menyadari bahwa hubungan antara pengajar 
dengan dirinya tetap ada,namun hubungan 
tersebut diwakili oleh bahan ajar atau media 
belajar, (b) mengetahui konsep belajar 
mandiri, (c) mengetahui kapan ia harus minta 
tolong, kapan ia membutuhkan bantuan atau 
dukungan, (d) mengetahui kepada siapa dan 
dari mana ia dapat atau harus memperoleh 
dukungan. 
Salah satu prinsip belajar mandiri adalah 
mampu mengetahui kapan membutuhkan 
bantuan/dukungan pihak lain.bagian 
terpenting dari konsep belajar mandiri adalah 
bahwa setiap siswa harus mampu 
mengidentifikasi sumber-sumber informasi. 
Karena indentifikasi sumber informasi ini 
sangat dibutuhkan untu memperlancar 
kegiatan belajar seorang siswa. 
Yamin (2012: 139) mendefinisikan 
belajar mandiri adalah upaya individu secara 
otonomi untuk mencapai kemampuan 
akademis. Selanjutnya Skinner dalam Yamin 
(2012: 140) mengatakan bahwa belajar 
individual bukan belajar mandiri, akan tetapi 
sistem belajar individual merupakan untuk 
 
 
mengembangkan dan meningkatkan proses 
belajar mandiri peserta didik. Menurut 
Yamin (2012: 141) menyatakan belajar 
mandiri artinya belajar yang bebas 
menentukan arah, rencana, sumber dan 
keputusan untuk mencapai tujuan akademik 
bukan bebas dari aturan-aturan keagamaan, 
aturan-aturan negara, aturan-aturan adat atua 
masyarakat. Munir (2012: 248)  menyatakan 
belajar mandiri adalah proses belajar yang 
didasarkan pada inisiatif, keinginan, atau 
minat pembelajar sendiri, sehingga belajar 
mandiri dapat dilakukan secara sendiri 
ataupun berkelompok, seperti dalam 
kelompok tutorial. 
Dari pengertian tentang belajar mandiri 
di atas, maka dapat disimpulkan bahwa yang 
dimaksud dengan belajar mandiri adalah 
kegiatan belajar yang dilakukan dengan 
kemampuan menggunakan cara belajar 
sendiri untuk mencapai tujuan yang 
diinginkan dari kegiatan belajar. Dari batasan 
itu dapat diperoleh gambaran, bahwa 
seseorang yang sedang menjalankan kegiatan 
belajar mandiri lebih ditandai, dan ditentukan 
oleh motif yang mendorong belajar, bukan 
oleh kemampuan fisik kegiatan belajarnya 
dan juga disertai dengan adanya upaya atau 
usaha untuk melakukan kegiatan belajar 
mandiri. 
Oleh karena itu upaya untuk membentuk 
belajar mandiri yang baik diperlukan suatu 
konsep yang baik pula. Dengan 
memperhatikan konsep belajar mandiri yang 
dimaknakan sebagai proses belajar yang 
dirintis melalui metode yang mantap dan 
kegiatan sendiri, maka dapat dikatakan 
bahwa dalam proses belajar mandiri lebih 
menekankan pada kemampuan individu yang 
belajar agar lebih banyak berbuat dan 
bertindak untuk mencapai tujuan belajarnya.  
Rusman (2012: 354) Tingkat 
kemandirian pembelajaran dapat diklasifikasi 
berdasarkan jawaban atas pertanyaan-
pertanyaan berikut: (a) otonomi dalam 
menentukan pembelajaran yang akan dicapai. 
Semakin besar kesempatan yang diberikan 
kepada peserta didik untuk ikut menentukan 
tujuan pembelajaran, berarti semangkin besar 
kesempatan peserta didik untuk belajar sesuai 
dengan kebutuhan belajarnya. Dengan 
demikian semangkin besar pula kesempatan 
peserta didik untuk besikap mandiri, (b) 
otonomi dalam belajar. Kalau peserta didik 
dapat ikut menentukan bahan belajar, media 
belajar, dan cara belajar yang akan digunakan 
untuk mencapai tujuan itu berarti peserta 
didik telah di beri kesempatan untuk bersikap 
mandiri, (c) otonomi dalam  evaluasi dalam  
hasil  belajar,dapat peserta didik menentukan 
cara evaluasi dan kriteri penilaian yang akan 
dicapai. 
Sebuah gambaran mengenai tingkat-
tingkat kemandirian dalam berbagai program 
pembelajaran seperti yang diutarakan oleh 
Moore  Keegan, (dalam Rusman 2012 : 360) 
mengatakan : Program pembelajaran yang 
paling tinggi tinggkat kemandiriannya ialah 
private study atau program belajar sendiri 
.dalam program belajar ini si pelajar (learner) 
mempunyai kebebasan sepenuhnya dalam 
menentukan tujuan belajarnya media dan cara 
belajarnya serta kriteria keberhasilan 
belajarnya.  
Jadi di tinjau dari batasan Moore (1983), 
dalam Rusman (2012: 365)  dalam program 
yang terstruktur, siswa tidak mandiri atau 
otonom dalam menentukan tujuan dan 
terstruktur (misal sekolah korespondensi, 
belajar melalui iternet), peserta didik dapat 
mengajukan pertanyaan, meminta tambahan 
penjelasan, meminta tambahan informasi 
yang di perlukan mengenai topik tertentu, 
dalam program pembelajaran seperti ini, 
siswa mempunyai kemandirian atau otonomi 
dalam menentukan tujuan dan isi pelajaran. 
Rusman (2012: 365) mengatakan 
Tingkat kemandirian peserta didik berkaitan 
erat dengan pemilihan program : 1) apakah 
memilih program yang kesempatannya untuk 
berdialog tinggi dan kurang terstruktur, atau 
2) program yang kurang memberikan 
kesempatan berdialog dan sangat terstruktur. 
Tetapi, ada peserta didik yang ebih menyukai 
atau lebih berhasil belajarnya bila 
programnya tidak memerlukan banyak dialog 
dan sangat terstruktur. Banyak peserta didik 
yang menggunakan bahan belajar untuk 
mencapai tujuannya dengan caranya sendiri 
di bawah kontrol sendiri. 
 
 
Moore (dalam Keegan, 1991) dalam 
Rusman (2012 : 365-366)  mengatakan 
bahwa: “kemandirian belajar peserta didik 
adalah sejauh mana dalam proses 
pembelajaran itu siswa dapat ikut 
menentukan tujuan, bahan dan pengalaman 
belajar serta evaluasi pembelajaranya”. 
Namun demikian Moore tidak menentukan 
mana yang lebih baik.adapun hal yang sangat 
tergantung pada tingkat kemandirian yang 
telah dimiliki peserta didik. 
1. Peserta didik yang sudah sangat mandiri 
mempunyai karakteristik sebagai-
berikut: (a) sudah mengetahui dengan 
pasti apa yang ingin ia capai dalam 
kegiatan belajarnya. Karena ia tidak 
menyukai perogram pembelajaran yang 
sangat tersetruktur yang tidak dapat 
menampung keinginan atau kebutuhan 
belajarnya, (b) sudah dapat memilih 
sumber belajar sendiri dan mengetahui 
kemana dia dapat menemukan bahan-
bahan belajar yang diinginkan dia juga 
mempunyai keyakinan bahwa dia dapat 
menafsirkan isi pelajaran dengan betul 
sesuai yang di maksud oleh penyusun 
bahan belajar.dia akan berkonsultasi bila 
dia sendiri tidak dapat memecahakan 
kesulitan yang di hadapinya dan merasa 
perlu meminta bantuan orang lain, (c) 
sudah dapat menilai tingkat kemampuan 
yang diperlukan untuk melaksanakan 
pekerjaanya atau untuk memecahkan 
permasalahaan yang dijumpainya dalam 
kehidupannya. siswa yang sudah sangat 
mandiri akan lebih berhasil bila program 
pembelajarannya tidak terlalu 
tersetruktur, tidak mewajibkan 
berkonsultasi secara rutin dan terjadwal, 
dan boleh mengevaluasi kemajuan 
belajarnya sendiri. 
2. Siswa yang kurang mandiri biasanya 
belum mempunyai tingkat   kemandirian 
seperti pada butir 1. Oleh karena itu dia 
mempunyai program pembelajaran yang 
berbeda dengan siswa yang telah lebih 
mandiri, yaitu (a) lebih menyukai 
program pembelajaran yang sudah 
terstruktur, (b) lebih suka mengikuti 
program pembelajaran yang bahan 
beajarnya telah ditentukan dengan jelas 
dan cara belajarnya juga telah di 
tentukan dengan jelas, (c) belum dapat 
menilai kemampuannya sendiri, karena 
itu lebih menyukai program 
pembelajaran yang telah mempunyai 
kriteria keberhasilan yang jelas. 
Dari pandapat diatas kemandirian 
belajar dapat disimpulkan bahwa yang 
dimaksud dengan kemandiri belajar  adalah 
kegiatan belajar yang dilakukan dengan 
kemampuan menggunakan cara belajar 
sendiri untuk mencapai tujuan yang 
diinginkan dari kegiatan belajar, dalam 
belajar siswa mempunyai kebebasan  
memilih dan menentukan jumlah tujuan yang 
akan dipelajari, siswa juga di beri kebebasan 
dalam menentukan kecepatan belajarnya 
sendiri. 
Bahan belajar mandiri adalah bahan 
belajar yang disusun sedemikian rupa, 
sehingga relatif mudah dipelajari peserta 
didik tanpa bantuan dari orang lain .jenis-
jenis bahan belajar mandiri adalah: (a) 
modul, yaitu suatu paket program yang 
disusun dalam bentuk satuan tertentu dan 
desain sedemikian rupa guna kepentingan 
belajar siswa.satu paket modul biasanya 
memilki komponen peunjuk guru berupa, 
lembar kegiatan siswa, lembar kerha siswa, 
kunci lembar kerja, lembar tes dan kunci 
lembar tes, (b) bahan pembelajaran 
berprogram, yaitu paket program 
pembelajaran individual, hampir sama 
dengan modul. Perbedaannya bahan 
pembelajaran berprogram ini disusun dalam 
topik-topik keci untuk setiap bingkai atau 
halamannya, (c) digital content berbasis web, 
yaitu bahan pembelajaran online dalam 
bentuk pembelajaran individual yang dapat 
diakses oleh siswa, baik dalam bentuk tugas 
pembelajaran mandiri maupun sumber-
sumber belajar lainnya yang dikemas dalam 
bentuk digital content. 
Pada bagian terdahulu telah dibahas 
bahwa bila dalam proses pembelajaran antara 
guru/instruktur dan pesrta didik tidak ada 




Bahkan peserta didik juga diberi 
kesempatan untuk ikut menentukan cara dan 
kreteria evaluasinya. Namun, dalam praktik 
tidak seluruh kemandirian itu diterapkan. 
Dalam belajar mandiri, siswa peserta 
didik harus berusaha untuk memahami isi 
pelajaran sendiri, mencari sumber informasi 
sendiri, serta memecahkan kesulitan sendiri. 
Dalam belajar, siswa/peserta didik harus 
lebih banyak berinisiatif untuk melakukan 
kegiatan belajar sendiri. Namun belajar 
mandiri tidak berarti belajar sendiri. 
Siswa/peserta didik boleh belajar bersama 
teman, berdiskusi dengan teman, guru, atau 
sumber belajar yang lain, bahkan siswa juga 
boleh bertanya kepada teman, guru, atau 
sumber belajar lain dalam memecahkan 
kesulitan yang dihadapinya. Dalam proses 
pendidikan, dialog antara siswa/peserta didik 
dengan guru/instruktur dapat memberikan 
nilai plus, yaitu dapat menghindarkan adanya 




Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode eksperimen 
dengan pendekatan kuantitatif. Menurut 
Hadari Nawawi (2015: 88) mengatakan 
metode eksperimen adalah prosedur 
penelitian yang dilakukan untuk 
mengungkapkan hubungan sebab akibat dua 
variabel atau lebih, dengan mengendalikan 
variabel lain. Desain penelitian dalam 
penelitian ini adalah jenis penelitian 
eksperimen. metode yang digunakan adalah 
metode true experimental Design 
(eksperimen yang betul-betul). Rancangan 
penelitian yang dipilih adalah model pretest - 
only control group design. Kelas yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah dua 
kelas, sedangkan faktor-faktor yang lain 
seperti intelgensi, bakat, minat, dan 
kematangan keseluruhnya diluar jangkauan 
peneliti.  
Populasi dalam penelitian ini adalah 
siswa kelas XI ATP (Agribisnis Tanaman 
Perkebunan) berjumlah 27 orang siswa dan  
siswa kelas XI ATPH (Agribisnis Tanaman 
Perkebunan Hortikultura) berjumlah 27 orang 
siswa SMK Negeri 1 Muara Pawan 
Ketapang.  
Menurut Sudjana (2016: 35) tes sebagai 
penilaian adalah pertanyaan-pertanyaan yang 
diberikan kepada siswa untuk mendapat 
jawaban dari siswa dalam bentuk lisan (tes 
lisan), dalam bentuk tulisan (tes tulisan), atau 
dalam bentuk perbuatan (tes tindakan). 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini 
adalah teknik pengukuran berupa tes tertulis. 
Muliawan (2014:191) mengatakan teknik 
pengumpulan data menggunakan metode tes 
atau ujian adalah teknik pengumpulan data 
dimana objek yang diteliti dimata 
mengerjakan tugas atau pekerjaan tertentu 
yang diberikan peneliti. Teknik ini umumnya 
dipakai untuk evaluasi hasil belajar siswa. 
Tujuannya untuk mengetahui tingkat 
keberhasilan proses belajar-mengajar yang 
telah dilakukan sebelumnya. Tes yang 
digunakan pada penelitian ini adalah tes 
merupakan uji akhir dilakukan oleh peneliti 
mengadakan uji akhir sesesudah 
menyampaikan materi pelajaran. Tujuan tes 
ini adalah untuk mendapatkan nilai sampel 
kelompok eksperimen sesesudah 
menggunakan model pembelajaran mandiri. 
Penyusunan soal tes didasarkan pada kisi-kisi 
soal tes yang digunakan untuk soal tes akhir 
yang disusun dalam bentuk essay terdiri dari 
10 soal. 
Adapun variabel bebas dalam penelitian 
ini ialah model pembelajaran mandiri. Dan 
variabel terikat dalam penelitian ini adalah 
hasil belajar matematika menggunakan buku 
ajar pada siswa kelas XI ATP (Agribisnis 
Tanaman Perkebunan) SMK Negeri 1 Muara 
Pawan Ketapang. 
Kisi-kisi adalah merupakan garis besar 
pembelajaran yang akan dijabarkan lagi 
kedalam kalimat yang lebih operasional 
dalam kegiatan pembelajaran mandiri pada 
mata pelajaran matematika dikelas XI ATP 
(Agribisnis Tanaman Perkebunan) SMK 
Negeri 1 Muara Pawan Ketapang. Sebelum 
melaksanakan eksperimen maka soal-soal tes 
yang akan diujikan kepada siswa harus 
dikonsultasikan terlebih dahulu dengan dosen 
pembimbing utama dan dosen pembimbing 
kedua. Setelah disetujui baru diujikan kepada 
 
 
siswa dalam bentuk tes dan hasil belajar 
berupa nilai dijadikan bahan-bahan penelitian 
eksperimen ini. 
 




Populasi dalam penelitian ini terdiri dari 
dua kelas yaitu kelas eksperimen kelas XI 
ATP berjumlah 27 orang siswa dan kelas 
kontrol kelas XI ATPH berjumlah 27 orang 
siswa. Kelas eksperimen menggunakan 
model  pembelajaran mandiri pada materi 
penguasaan  konsep bangun ruang dan unsur-
unsurnya. Kegiatan pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran mandiri 
di kelas eksperimen dimulai dengan 
memberikan test dalam bentuk post tes soal 
essay (tertulis) sebanyak 10 soal dikerjakan 
oleh siswa perorangan. Hasil post-test siswa 
kelas eksperimen dan kelas kontrol secara 
ringkas dapat dilihat pada Tabel 1 berikut:
 
Tabel 1. 
Hasil Post-Test Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
 
Skor Kelas Eksperimen  
 
Kelas Kontrol  
?̅? % ketuntasan ?̅? % ketuntasan 
Post-Test 73,14 62,96 68,51 0 
 
Pada tabel 1 menunjukkan bahwa nilai 
rata-rata post-test untuk kelas eksperimen dan 
kelas kontrol tidak mencapai KKM yaitu 70. 
Meskipun begitu, nilai rata-rata post-test 
untuk kelas eksperimen lebih tinggi daripada 
nilai rata-rata post-test kelas kontrol. 
Rekapitulasi hasil post-test siswa disajikan 
pada Tabel 2 berikut: 
 
Tabel 2. 




Skor post-test tertinggi 75 70 
Skor post-test terendah 70 65 
Nilai rata-rata 73,14 68,51 
Jumlah siswa tuntas 27 17 
Persentase ketuntasan (%) 100 62,96 
Jumlah siswa tidak tuntas 0 10 
Persentase ketidaktuntasan (%) 100 37,04 
 
 
Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan 
bahwa pada hasil belajar post-test untuk kelas 
eksperimen lebih banyak yang tuntas 
dibandingkan dengan kelas kontrol. Hal ini 
terkait dengan perbedaan perlakuan yang 
dilakukan pada proses pembelajaran di kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Pada kelas 
eksperimen pembelajaran dilakukan dengan 
menggunakan model pembelajaran mandiri 
sedangkan pada kelas kontrol menggunakan 





Penelitian ini dilakukan untuk 
mengetahui bagaimana pengaruh 
implementasi model pembelajaran mandiri 
terhadap hasil belajar matematika 
menggunakan buku ajar pegangan siswa. 
Kelas yang dilibatkan dalam penelitian ini 
adalah dua kelas yaitu kelas XI ATPH 
sebagai kelas kontrol berjumlah 27 orang 
siswa dan kelas XI ATP sebagai kelas 
eksperimen berjumlah 27 orang siswa. 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April 
2016.  
Pada implementasi model pembelajaran 
mandiri menggunakan buku ajar pegangan 
siswa di kelas eksperimen terdiri 4 otonomi, 
yaitu (a) peserta didik diberikan kesempatan 
untuk ikut menentukan tujuan pembelajaran 
yang ingin dicapai sesuai dengan kondisi dan 
kebutuhan belajarnya, (b) peserta didik boleh 
ikut menentukan bahan belajar yang ingin 
dipelajarinya dan cara mempelajarinya, (c) 
peserta didik mempunyai kebebasan untuk 
belajar sesuai dengan kecepatan sendiri, (d) 
peserta didik dapat ikut menentukan cara 
evaluasi yang akan digunakan untuk menilai 
kemajuan belajarnya. Sehingga dapat 
dikatakan keempat otonomi berpengaruh 
dalam perbedaan hasil belajar siswa kelas 
eksperimen yang lebih tinggi daripada kelas 
kontrol. 
Implementasi model pembelajaran 
mandiri menggunakan buku ajar pegangan 
siswa ini memberikan kebebasan siswa dalam 
setiap proses pembelajaran sesuai dengan 
kondisi serta kebutuhan belajarnya. Selain 
itu, siswa menjadi lebih aktif dalam kegiatan 
belajar mengajar. Akibatnya hasil belajar 
yang diperoleh menjadi lebih baik. 
Sedangkan pada kelas kontrol yang 
menerapkan model pembelajaran 
konvensional, menyebabkan siswa kurang 
aktif dalam proses pembelajaran. Hal ini 
dikarenakan peserta didik memiliki ruang 
gerak yang terbatas. Selain itu, kondisi serta 
kebutuhan masing-masing siswa yang 
berbeda juga mengakibatkan siswa sulit 
dalam menyesuaikan pembelajaran yang 
diterimanya. 
Dari data penelitian yang dianalisis 
diperoleh nilai rata-rata hasil belajar kelas 
eksperimen = 73,14.  Sedangkan nilai rata-
rata hasil belajar kelas kontrol = 68,51. Ini 
menunjukkan bahwa model pembelajaran 
mandiri berpengaruh terhadap hasil belajar 
Matematika materi bangun ruang pada kelas 
XI ATP (Agribisnis Tanaman Perkebunan) 
SMK Negeri 1 Muara Pawan Ketapang 
sebagai kelas eksperimen. Pada kelas XI 
ATPH sebagai kelas kontrol yang diberi 
pembelajaran menggunakan model 
konvensional mendapat nilai rata-rata hasil 
belajar yaitu 68, 51 atau dibawah KKM yaitu 
70, bila dibandingkan dengan hasil belajar 
kelas eksperimen. Persentase ketuntasan hasil 




Tabel 3. Jumlah dan Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa 
 
Kelas 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
Jumlah Siswa Persentase (%) 
Eksperimen 17 62,96 
Kontrol 0 0 
 
 
Kelas eksperimen memiliki persentase 
ketuntasan yang lebih tinggi dibandingkan 
dengan kelas kontrol, yaitu pada kelas 
eksperimen persentase ketuntasan siswa 
adalah 62,96 %, sedangkan pada kelas 
kontrol ialah 0%. Perbedaan hasil belajar ini 
dikarenakan kelas eksperimen menerapkan 
model pembelajarn mandiri menggunakan 
buku ajar pegangan siswa. Model 
pembelajaran ini terdiri dari 4 otonomi, yang 
setiap otonomi memberikan pengaruh 








SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan 
Berdasarkan analisis data dan pembahasan 
menunjukkan ketercapaian hasil belajar siswa 
dengan menggunakan model pembelajaran 
mandiri lebih berpengaruh terhadap hasil 
belajar matematika pada materi bangun ruang 
dan unsur-unsurnya karena lebih tinggi 
dibandingkan dengan hasil belajar 
menggunakan model pembelajaran 
konvensional di SMK Negeri 1 Muara Pawan 
Ketapang : 1) Hasil belajar  matematika nilai 
rata – rata kelas eksperimen 73,14 dengan 
menggunakan model pembelajaran mandiri 
pada materi penguasaan konsep bangun 
ruang dan unsur-unsurnya di  kelas XI ATP 
(Agribisnis Tanaman Perkebunan) SMK 
Negeri 1 Muara Pawan Ketapang. 2) 
Hasil belajar  matematika nilai rata – rata 
kelas kontrol 68,51  dengan menggunakan 
model pembelajaran konvensional pada 
materi penguasaan konsep bangun ruang dan 
unsur-unsurnya di kelas  XI ATPH SMK 
Negeri 1 Muara Pawan Ketapang. 3) 
Terdapat perbedaan model pembelajaran 
mandiri terhadap hasil belajar matematika 
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol pada 
materi penguasaan konsep bangun ruang dan 






Berdasarkan hasil eksperimen tersebut di 
atas, maka model pembelajaran mandiri perlu 
diterapkan dan dipertahankan serta 
dikembangkan penggunaannya dalam 
kegiatan pembelajaran matematika ataupun 
pembelajaran mata pelajaran lain selain 
matematika agar siswa  menjadi lebih aktif 
dan termotivasi untuk lebih giat belajar , 
maka guru matematika disarankan sebagai 
berikut : 1) Guru Matematika diharapkan 
dapat menerapkan pembelajaran mandiri 
dalam pelaksanaan proses  pembelajar 
matematika. 2) Guru dalam kegiatan 
pembelajaran sebaiknya mengunakan 
pembelajaran mandiri dalam pelaksanaan 
proses pembelajar matematika  pada 
pelaksanaan proses  pembelajar. 3) Guru 
diharapkan dapat membuat rancangan 
program pembelajaran yang sesuai untuk 
digunakan pada waktu pelaksanaan 
pembelajaran mandiri dalam  proses  
pembelajar matematika agar hasil belajar 
siswa lebih baik dan tercapai secara optimal. 
4) Guru matematika diharapkan dapat 
memilih  dan mencari model pembelajaran 
yang dapat memotivasi siswa untuk  dalam 
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